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ABSTRACT

Academic burnout is a condition of physical, emotional, and mental exhaustion
experienced by students due to continuous academic pressure. This phenomenon
has become one of the most common problems among university students because
of the increasing academic demands that must be completed within a limited period.
This study aims to analyze the factors causing academic burnout among students
at Universitas Negeri Medan. The research employed a qualitative approach using
a descriptive method. Data were collected through in-depth interviews with a student
who experienced symptoms of academic burnout. Data analysis followed the Miles
and Huberman model, including data reduction, data display, and conclusion
drawing. The findings indicate that academic burnout is influenced by three main
factors: academic stress resulting from numerous assignments and academic
pressures, internal and external demands that create psychological strain, and poor
time management skills leading to task accumulation. These factors contribute to
mental exhaustion, decreased learning motivation, difficulty concentrating, and
feelings of boredom toward academic activities. The study concludes that academic
burnout is the result of a combination of academic and psychological pressures
experienced by students during their higher education process.

Keywords: Academic burnout, students, academic stress, time management,

academic demands
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ABSTRAK

Burnout akademik merupakan kondisi kelelahan fisik, emosional, dan mental yang
dialami mahasiswa akibat tekanan akademik yang berlangsung secara terus-
menerus. Fenomena ini menjadi salah satu permasalahan yang sering ditemukan
pada mahasiswa karena tingginya tuntutan perkuliahan yang harus diselesaikan
dalam waktu tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor
penyebab burnout akademik pada mahasiswa Universitas Negeri Medan. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam terhadap seorang
mahasiswa yang mengalami gejala burnout akademik. Analisis data menggunakan
model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa burnout akademik
pada mahasiswa dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu stres akademik akibat
banyaknya tugas dan tekanan perkuliahan, tuntutan internal dan eksternal yang
menimbulkan tekanan psikologis, serta kurangnya kemampuan manajemen waktu
yang menyebabkan penumpukan tugas. Faktor-faktor tersebut mengakibatkan
mahasiswa mengalami kelelahan mental, menurunnya motivasi belajar, kesulitan
berkonsentrasi, serta munculnya perasaan jenuh terhadap aktivitas akademik.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa burnout akademik merupakan hasil dari
kombinasi berbagai tekanan akademik dan psikologis yang dialami mahasiswa

selama menjalani proses pendidikan di perguruan tinggi.

Kata Kunci: burnout akademik, mahasiswa, stres akademik, manajemen wakitu,

tuntutan akademik

A.Pendahuluan tanggung jawab akademik, seperti

Perguruan tinggi merupakan mengikuti perkuliahan, mengerjakan
lembaga pendidikan yang memiliki tugas, menghadapi ujian, serta
peran penting dalam menghasilkan berpartisipasi dalam berbagai
sumber  daya manusia  yang kegiatan organisasi dan
berkualitas. Dalam proses pendidikan kemahasiswaan. Beragam tuntutan
tinggi, mahasiswa dituntut untuk tersebut sering kali menimbulkan
mampu  menyelesaikan  berbagai tekanan yang dapat memengaruhi
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kondisi psikologis mahasiswa. Jika

tekanan  akademik  berlangsung
secara terus-menerus tanpa
diimbangi dengan kemampuan

pengelolaan diri yang baik,
mahasiswa berpotensi mengalami
berbagai permasalahan psikologis,
salah satunya adalah  burnout
akademik.

Burnout akademik merupakan
kondisi kelelahan fisik, emosional, dan

mental yang muncul akibat tekanan

akademik yang berkepanjangan.
Kondisi ini ditandai dengan
menurunnya motivasi belajar,

perasaan jenuh terhadap aktivitas
akademik, kesulitan berkonsentrasi,
serta berkurangnya kemampuan
dalam menyelesaikan tugas-tugas
perkuliahan. Menurut Sujadi (2023),
burnout akademik menjadi salah satu
masalah psikologis yang sering
dialami mahasiswa akibat tingginya
tekanan akademik dan kurangnya
kemampuan dalam mengelola
tuntutan yang dihadapi. Kondisi
tersebut dapat berdampak pada
penurunan prestasi akademik,
rendahnya keterlibatan mahasiswa
dalam proses pembelajaran, hingga

terganggunya kesehatan mental.

Fenomena burnout akademik semakin
banyak ditemukan pada mahasiswa di
berbagai perguruan tinggi. Tingginya
beban tugas, jadwal perkuliahan yang
padat, serta tuntutan untuk
memperoleh prestasi akademik yang
baik menjadi faktor yang dapat
memicu munculnya kondisi tersebut.
Hidayat dan Pratiwi (2024)
menjelaskan bahwa stres akademik
yang berlangsung secara terus-
menerus memiliki hubungan yang
signifikan dengan meningkatnya risiko
burnout akademik pada mahasiswa.
Stres akademik yang tidak terkelola
dengan baik dapat menyebabkan
mahasiswa mengalami kelelahan
emosional dan kehilangan minat
dalam mengikuti kegiatan akademik.
Selain stres akademik, burnout
akademik juga dipengaruhi oleh
tuntutan internal dan eksternal.
Tuntutan internal berkaitan dengan
harapan dan target pribadi yang ingin
dicapai mahasiswa, sedangkan
tuntutan eksternal berasal dari
lingkungan sekitar, seperti keluarga,
dosen, maupun teman sebaya.
Nadira, Novitasari, dan Romadhoni
(2024) menyatakan bahwa tekanan
akademik dan sosial memiliki
hubungan positif dengan tingkat
mahasiswa.

burnout akademik
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Semakin tinggi tekanan yang diterima,
semakin besar kemungkinan
mahasiswa mengalami kelelahan
akademik.Faktor lain yang turut
akademik

memengaruhi  burnout

adalah kemampuan manajemen
waktu. Mahasiswa yang Kkurang
mampu mengatur waktu secara efektif
cenderung mengalami penumpukan
tugas dan kesulitan dalam

menentukan  prioritas  pekerjaan.
Akibatnya, tekanan akademik menjadi
semakin tinggi dan meningkatkan
risiko terjadinya burnout. Setiawan,
Adhi, dan Septiarly (2023)
menjelaskan bahwa kemampuan
manajemen waktu memiliki hubungan
yang signifikan dengan tingkat
academic burnout pada mahasiswa.
Kemampuan mengelola waktu yang
baik dapat membantu mahasiswa
mengurangi tekanan akademik dan
meningkatkan  efektivitas  dalam
menyelesaikan berbagai tanggung

jawab perkuliahan.

Berdasarkan hasil mini riset yang

dilakukan melalui wawancara
mendalam terhadap salah satu
mahasiswa Universitas Negeri
Medan, ditemukan bahwa mahasiswa
mengalami burnout akademik yang

ditandai dengan kelelahan mental,

menurunnya motivasi belajar, serta
kesulitan dalam menyelesaikan tugas
perkuliahan. Kondisi tersebut
dipengaruhi oleh stres akademik
akibat banyaknya tugas, adanya
tuntutan internal dan eksternal yang
menimbulkan tekanan psikologis,
serta kurangnya kemampuan dalam
mengelola  waktu. Temuan ini
menunjukkan bahwa burnout
akademik merupakan fenomena yang
nyata dan perlu mendapat perhatian

dalam lingkungan pendidikan tinggi.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini difokuskan pada analisis
faktor-faktor

akademik pada

penyebab burnout
mahasiswa
Universitas Negeri Medan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi dan mendeskripsikan
faktor-faktor ~yang  memengaruhi
terjadinya burnout akademik pada
mahasiswa. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan
manfaat secara teoritis sebagai
referensi dalam pengembangan kajian
mengenai burnout akademik serta
secara praktis sebagai bahan
pertimbangan bagi mahasiswa dan
pihak perguruan tinggi dalam upaya
mencegah dan mengurangi terjadinya

burnout akademik.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih
karena bertujuan untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam
mengenai pengalaman mahasiswa

yang mengalami burnout akademik

serta faktor-faktor yang
melatarbelakanginya. Metode
deskriptif digunakan untuk

menggambarkan secara sistematis
fenomena burnout akademik yang
dialami oleh  subjek penelitian
berdasarkan data yang diperoleh di
lapangan. Penelitian dilaksanakan di
Universitas Negeri Medan pada bulan

Mei 2026.

Subjek penelitian adalah seorang
mahasiswa aktif Universitas Negeri
Medan yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Teknik ini
digunakan karena informan dianggap
memiliki pengalaman yang sesuai
dengan fokus penelitian, vyaitu
mengalami gejala burnout akademik
selama

menjalani perkuliahan.

Pemilihan informan dilakukan
berdasarkan kesesuaian karakteristik
dengan tujuan penelitian sehingga

data yang diperoleh dapat

memberikan informasi yang
mendalam mengenai fenomena yang

diteliti.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini meliputi wawancara semi
terstruktur, observasi, dan
dokumentasi. = Wawancara  semi
terstruktur digunakan untuk menggali

informasi secara mendalam mengenai

pengalaman mahasiswa  dalam
menghadapi  burnout  akademik,
faktor-faktor penyebab yang

dirasakan, serta dampak yang muncul
terhadap aktivitas akademik dan
kondisi  psikologisnya. = Observasi
dilakukan untuk memperoleh
gambaran mengenai perilaku dan
kondisi informan selama proses
penelitian berlangsung, sedangkan
dokumentasi digunakan sebagai data
pendukung yang relevan dengan

penelitian.

Analisis data menggunakan model
Miles dan Huberman yang meliputi
tiga tahapan, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pada tahap reduksi data,
peneliti menyeleksi, memfokuskan,
dan menyederhanakan data yang
diperoleh dari hasil wawancara,

observasi, dan dokumentasi sesuai
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dengan tujuan penelitian. Selanjutnya,
data disajikan dalam bentuk naratif
sehingga memudahkan proses
interpretasi dan analisis. Tahap
terakhir adalah penarikan kesimpulan,
yaitu mengidentifikasi pola, hubungan,
dan faktor-faktor yang menjadi
penyebab burnout akademik pada
temuan

mahasiswa berdasarkan

penelitian.

Untuk meningkatkan keabsahan
data, penelitian ini menggunakan
teknik triangulasi sumber dan metode.
Triangulasi dilakukan dengan
membandingkan data yang diperoleh
melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi sehingga hasil penelitian
memiliki tingkat kredibilitas yang lebih
baik. Dengan demikian, data yang
diperoleh dapat memberikan
gambaran yang lebih akurat mengenai
faktor-faktor

akademik pada

penyebab burnout
mahasiswa

Universitas Negeri Medan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara
mendalam yang dilakukan terhadap
informan, ditemukan bahwa burnout
akademik yang dialami mahasiswa
dipengaruhi oleh tiga faktor utama,

yaitu stres akademik, tuntutan internal

dan eksternal, serta kurangnya
kemampuan manajemen  waktu.
Ketiga faktor tersebut saling berkaitan

dan berkontribusi terhadap munculnya

kelelahan mental, menurunnya
motivasi belajar, kesulitan
berkonsentrasi, serta kejenuhan

dalam menjalani aktivitas akademik.

Hasil wawancara menunjukkan
bahwa stres akademik menjadi faktor
yang paling
menyebabkan burnout akademik.

dominan dalam

Informan mengungkapkan bahwa
banyaknya tugas yang diberikan
secara bersamaan dari beberapa
mata kuliah membuatnya merasa
terbebani dan mengalami kelelahan
mental. Padatnya jadwal perkuliahan
serta tuntutan untuk menyelesaikan
berbagai tugas dalam waktu yang
terbatas menyebabkan munculnya
tekanan akademik yang cukup tinggi.
Informan menyatakan, “Kadang tugas
datang bersamaan dari beberapa
mata kuliah. Saya merasa capek
karena harus mengerjakan semuanya
dalam waktu yang hampir sama.”
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
tingginya beban akademik dapat
menjadi pemicu munculnya burnout

akademik pada mahasiswa.
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Selain stres akademik, faktor lain
yang ditemukan adalah adanya
tuntutan internal dan eksternal.
Informan  mengungkapkan bahwa
dirinya memiliki keinginan untuk
memperoleh nilai yang baik dan selalu
berusaha mencapai hasil akademik
yang maksimal. Ketika hasil yang
diperoleh tidak sesuai dengan
harapan, informan merasa kecewa
terhadap dirinya sendiri. Hal tersebut
terlihat dari pernyataan informan,
“Saya selalu ingin nilai saya bagus.
Kalau hasil saya tidak sesuai harapan,
saya jadi kecewa sama diri sendiri.”
Selain tuntutan dari diri sendiri,
informan juga merasa memiliki
tanggung jawab untuk memenuhi
harapan keluarga terhadap prestasi
akademiknya. Tekanan yang berasal
dari diri sendiri dan lingkungan sekitar
tersebut turut meningkatkan beban

psikologis yang dirasakan mahasiswa.

Faktor berikutnya adalah
kurangnya kemampuan manajemen
waktu. Informan mengakui bahwa
dirinya sering menunda pengerjaan
tugas karena merasa masih memiliki
banyak  waktu sebelum batas
pengumpulan. Kebiasaan tersebut
menyebabkan tugas menumpuk dan

harus diselesaikan dalam waktu yang

singkat. Akibatnya, informan merasa
panik dan mengalami peningkatan
stres akademik. Informan
menyatakan, “Saya kadang suka
menunda tugas karena merasa masih
ada waktu. Akhirnya tugas menumpuk
dan saya jadi panik sendiri.” Kondisi
ini menunjukkan bahwa kemampuan
mengatur waktu merupakan aspek
penting dalam membantu mahasiswa
mengelola tuntutan akademik yang

dihadapi.

Akibat berbagai faktor tersebut,
informan mengalami beberapa gejala
burnout akademik, seperti kelelahan
mental, menurunnya motivasi belajar,
kesulitan berkonsentrasi saat
mengikuti perkuliahan, serta
munculnya rasa jenuh terhadap
aktivitas akademik. Gejala-gejala
tersebut menunjukkan bahwa burnout
akademik dapat memberikan dampak
yang signifikan terhadap proses

belajar mahasiswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa stres akademik merupakan
faktor utama yang menyebabkan
burnout akademik pada mahasiswa.
Tingginya tuntutan akademik berupa
tugas, ujian, dan target pencapaian

akademik dapat menimbulkan
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tekanan yang berlangsung secara
terus-menerus sehingga
menyebabkan kelelahan emosional.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
Hidayat dan Pratiwi (2024) yang
menyatakan bahwa stres akademik
memiliki hubungan positif dengan
burnout akademik pada mahasiswa.
Semakin tinggi tingkat stres akademik
yang dialami mahasiswa, semakin
tinggi pula risiko terjadinya burnout

akademik.

Selain itu, tuntutan internal dan
eksternal juga Dberperan dalam

munculnya burnout akademik.
Keinginan untuk mencapai prestasi
yang tinggi serta harapan dari
keluarga dan lingkungan sosial dapat
menjadi sumber tekanan psikologis
bagi mahasiswa. Temuan penelitian
ini mendukung hasil penelitian Nadira,
Novitasari, dan Romadhoni (2024)
yang menjelaskan bahwa tekanan
akademik dan sosial berkontribusi
terhadap meningkatnya tingkat
burnout akademik pada mahasiswa.
Ketika mahasiswa tidak mampu
mengelola berbagai tuntutan tersebut,
mereka cenderung mengalami
kelelahan emosional dan kehilangan

motivasi belajar.

Kurangnya kemampuan
manajemen waktu juga menjadi faktor
yang memperkuat munculnya burnout
akademik.Ketidakmampuan mengatur
jadwal dan menentukan prioritas
menyebabkan tugas-tugas akademik
menumpuk sehingga meningkatkan
tingkat stres yang  dirasakan
mahasiswa. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian Setiawan, Adhi, dan
Septiarly (2023) yang menunjukkan
bahwa mahasiswa dengan
kemampuan manajemen waktu yang
rendah cenderung memiliki tingkat
burnout akademik yang lebih tinggi
dibandingkan mahasiswa  yang
mampu mengelola waktunya secara
efektif.Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa burnout akademik pada
mahasiswa Universitas Negeri Medan
dipengaruhi oleh kombinasi beberapa
faktor, yaitu stres akademik, tuntutan
internal dan  eksternal, serta
rendahnya kemampuan manajemen
waktu. Ketiga faktor tersebut saling
berkaitan dan berkontribusi terhadap
munculnya kelelahan fisik, emosional,
dan mental pada mahasiswa.Oleh
karena itu, diperlukan kemampuan
manajemen diri yang baik, strategi
pengelolaan stres yang efektif, serta

dukungan dari  keluarga dan
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lingkungan akademik untuk
membantu mahasiswa mengurangi
risiko terjadinya burnout akademik
selama menjalani pendidikan di

perguruan tinggi.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa burnout akademik
pada mahasiswa Universitas Negeri
Medan dipengaruhi oleh tiga faktor
utama, yaitu stres akademik, tuntutan
internal dan  eksternal, serta
kurangnya kemampuan manajemen
waktu. Stres akademik muncul akibat
banyaknya tugas dan tekanan
perkuliahan yang harus diselesaikan
dalam waktu yang terbatas. Tuntutan
internal  berasal dari keinginan
mahasiswa untuk mencapai prestasi
akademik yang tinggi, sedangkan
tuntutan eksternal berasal dari
harapan keluarga dan lingkungan
sekitar.  Selain  itu, rendahnya
kemampuan  manajemen  waktu
menyebabkan terjadinya
penumpukan tugas yang semakin
meningkatkan tekanan akademik.
Faktor-faktor tersebut berdampak
pada munculnya kelelahan mental,
motivasi

menurunnya belajar,

kesulitan berkonsentrasi, serta rasa

jenuh terhadap aktivitas akademik.

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa burnout
akademik merupakan permasalahan
yang perlu mendapat perhatian
karena dapat memengaruhi proses
belajar dan kesejahteraan psikologis
mahasiswa. Oleh  karena itu,
mahasiswa perlu mengembangkan
kemampuan manajemen  wakitu,
mengelola stres secara efektif, serta
menerapkan strategi belajar yang
lebih teratur untuk mengurangi risiko
terjadinya burnout akademik. Selain
itu, pihak perguruan tinggi diharapkan
dapat memberikan dukungan melalui
layanan bimbingan dan konseling
serta program pengembangan
keterampilan pengelolaan stres bagi
mahasiswa. Penelitian selanjutnya
disarankan melibatkan jumlah
informan yang lebih banyak dan
menggunakan pendekatan yang lebih
beragam agar diperoleh gambaran
yang lebih komprehensif mengenai
faktor-faktor

akademik pada mahasiswa

penyebab burnout
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